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Lampiran 1 Daftar Terjemah 

NO BAB HLM TERJEMAHAN TEKS 

1 1 1 Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.(Q.S. Mujadilah:11) 

2 1 3 Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu 

seperti panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian 

(yang lain). Sungguh, Allah mengetahui orang-orang 

yang keluar (secara) sembunyi-sembunyi di antara kamu 

dengan berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah 

orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut 

akan mendapatkan cobaan atau ditimpa azab yang pedih. 

(Q.S. An-Nur : 63) 
3 2 39 Disini dijelaskan dalam kitab Ta’lim Muta”allim yang 

termasuk etika murid terhadap guru yaitu: Hendaknya 

seorang murid tidak berjalan di depan guru, Tidak duduk 

di tempat guru, Tidak memulai bicara pada guru kecuali 

dengan izinya, Hendaknya tidak banyak bicara di 

hadapan guru, Tidak bertanya sesuatu bila guru sedang 

capek atau bosan, Harus menjaga waktu dan jangan 

mengetuk pintunya, tapi sebaliknya menunggu sampai 

beliau keluar, Selalu memohon keridhaannya, Menjauhi 

hal-hal yang dapat menimbulkan kemarahan guru, 

Melaksanakan perintah guru asal bukan perintah maksiat 

kepada Allah Swt, Menghormati dan memuliakan anak-

anak, keluarga dan kerabat guru, Hendaknya para 

penuntut ilmu, mendengarkan ilmu dan hikmah dengan 

rasa hormat, sekalipun sudah pernah mendengarkan 

masalah tersebut seribu kali, Seorang murid tidak patut 

memilih bidangnya sendiri, tapi harus menyerahkan 

kepada guru, karena guru lebih tahu mana ilmu yang 

cocok dengan watak atau kecenderungan muridnya. 

Syeikh Az Zarnuji Ta’lim Muta’allim. 
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Lampiran 2 Pedoman Transliterasi dan Singkatan 

A. Transliterasi 

Transliterasi adalah suatu upaya penyelinan huruf abjad suatu bahasa 

kedalam huruf abjad bahasa latin. Tujuan utama upaya transliterasi ini adalah 

untuk menampilkan kata-kata asal yang sering kali tersembunyi oleh metode 

pelafalan bunyi atau tajwid, dalam bahasa Arab. Selain itu transliterasi juga 

memberikan pedoman kepada para pembaca agar terhindar dari “Salah Lafal” 

yang bisa juga menyebabkan kesalahan dalam memahami makna-asli kata-kata 

tertentu. 

Merujuk SKB materi Agama dan Materi Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543 b/u/1987. Diterbitkan oleh 

Depertemen Agama RI, Bidan Litbang dan Diklat Keagamaan, Proyek Pengkajian 

dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, Jakarta 2003. 

1. Konsonan  

 Tidak dilambangkan أ

 B ب

 T ت

 Ts ث

 J ج

 H ح

 Kh خ
 D د
 Dj ذ
 R ر
 Z ز
 S س
 Sy ش
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 Sh ص
 Dh ض
 Th ط
 Jh ظ
 ’a ع
 Gh غ
 F ف
 Q ق
 K ك
 L ل
 M م
 N ن
 W و
 ’h ه
 A ء
 Y ي

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanmda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘)  

a. Vocal atau bunti (a), (i), dan (u), ditulis dengan cara sebagai berikut: 

1) Fathah  : pendek (a), panjang (á) 

2) Kasrah  : pendek (I), panjang (ĭ) 

3) Dhammah   : pendek (u), panjang (ŭ) 

b. Diftong atau vocal rangkap 

1) Fathah dan ya : ai, seperti كيف akiak 

2) Fathah dan wau : au, seperti هول haula 

3) Syaddah ditulis dengan huruf ganda, contoh نزّل akzzkak 

4) Kata sandang al- (alif, lam ma’rifah) dengan huruf kecil, kecuali jika 

terletak di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital. Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah diteransletkan sesuai dengan 
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bunyinya, yaitu huruf I digantikan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu, seperti:  الشمسAsy-

Syamsu. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

diteranliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan 

sesuai dengan bunyinya, seperti, al- jalalu. 

5) Ta’marbutah (ة) ditransliterasi dengan t. Tetapi jika ia terletak di akhir 

kalimat, maka ia ditransliterasikan dengan huruf (h) 

6) Kata atau kalimat bahasa Arab yang telah menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahan Indonesia ditulis sesuai dengan ejaan berlaku 

dalam Bahasa Indonesia. 

 

B. Singkatan 

1 Swt Subhanahu wa ta’ala 

2 
 

Saw 

 

Shalal lahu ‘Alaihi wa salam 

3 
 

A.s 

 

Alaihi Al-salam 

4 
 

H 

 

Hijrah 

5 
 

M 

 

Masehi 

6 
 

W 

 

Wafat 

7 
 

QS. 

 

Al-qur’an, Surah 

8 
 

HR 

 

Hadits Riwayat 

9 
 

 TTH 

 

Tanpa Tahun 

10 
 

TTP 

 

Tanpa Penerbet 
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